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Abstrak—The college is an organization that uses education 
system to produce the next generation of superior quality. 
Processing The University requires a dynamic system that can 
follow rapid changes for development. To maintain the system to 
continue running properly, it is necessary to analyze a system 
that can measure the readiness of the current system. Reliable 
academic information system capable of adapting to new 
technologies. So that academic services can be performed 
optimally. To ensure the Academic activity run well, it is 
necessary to analyze the application of academic information 
system that can measure the effectiveness of academic data 
processing activities. The evaluation is important so that the 
system can provide the information needed by stakeholders. 
COBIT Framework is a method that can be used assess the 
success of the system. By calculating the Maturity value can be 
inferred level of compliance process in the academic system 
Keyword—Analysis, Academic Information System, Cobit 
Framework  
 
Abstrak —Pengembangan Sistem Informasi yang tidak terencana 
dan terkelola dengan baik, akan mendatangkan dampak yang 
merugikan bagi organisasi. Universitas Indo Global Mandiri telah 
memanfaatkan teknologi untuk menunjang kegiatan akademik. 
Perkembangan Sistem Infomasi yang semakin cepat berdampak pada 
kebutuhan informasi yang semakin besar. Tahun 2012 Universitas 
Indo Global Mandiri telah menggunakan sistem Informasi akademik 
yang dinamakan Simak UIGM berbasis aplikasi desktop. Simak 
UIGM dibangun untuk pengolahan data akademik untuk memenuhi 
kebutuhan Universitas. Saat ini Penerapan Simak Uigm berjalan 
sudah 4 tahun. Perlu dilakukan evaluasi agar dapat mengukur 
fungsionalitas dari Simak Uigm. Hasil dari evaluasi dapat 
menyimpulkan proses apa yang sudah berjalan dengan baik dan yang 
tidak berjalan dengan baik.Teknik penilaian dengan cara 
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan wawancara. 
Instrumen kuesioner diukur dengan menggunakan indikator 
pengukuran pada Cobit framework. Dengan menghitung Maturity 
value masing-masing proses, maka dapat disimpulkan apakah sistem 
tersebut masih dapat mendukung kegiatan akademik dengan 
maksimal. Hasil penelitian ini menjadi masukkan bagi pimpinan 
untuk pengembangan sistem akademik dikemudian hari. 
 
I. PENDAHULUAN 
Saat ini hampir seluruh Perguruan Tinggi menerapkan 
Sistem Informasi akademik (Simak). Sistem informasi 
akademik adalah aplikasi yang dirancang dan untuk dibuat 
untuk mengolah data-data yang berhubungan dengan 
informasi akademik,meliputi data karyawan, guru, siswa, 
rekaman prestasi, kurikulum, dan jadwal pelajaran [1]. Setiap 
anggota civitas akademika mempunyai tingkat akses 
yangberbeda-beda  
terhadap sistem informasi akademik. Tingkat akses yang 
dimaksud disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 
kepentingan dari masing-masing pengguna sistem. Kegiatan 
pelaporan data akademik secara online membutuhkan 
kesiapan sistem informasi yang uptodate. Sistem Informasi 
adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 
mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dalam 
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan – 
laporan yang diperlukan [2] Dan juga mempunyai 
kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua 
sumber dan menggunakan berbagai media untuk menampilkan 
informasi [3]. 
Kesiapan Sistem Informasi bergantung pada dukungan 
aplikasi yang dapat mengelolah data menjadi informasi yang 
bergunaan bagi kebutuhan stakeholder. Untuk mengukur 
kesiapan sistem dalam  memenuhi kebutuhan user perlu 
dilakukan analisa sistem secara berkala.  
      Analisa sistem merupakan landasan konseptual yang 
mempunyai tujuan untuk memperbaiki berbagai fungsi 
didalam sistem yang sedang berjalan agar menjadi lebih 
efisien, mengubah sasaran sistem yang sedang berjalan, 
merancang / menganti output yang sdang digunakan, untuk 
mencapai tujuan yang sama dengan seperangkat input yang 
lain (biasa jadi lebih sederhana dan lebih interatif) atau 
melakukan beberapa perbaikan serupa” [4].   
Analisa penerapan sistem informasi dibutuhkan jika saat 
dalam menjalankan organisasi  institusi tidak mendapatkan 
outcame yang sesuai dengan keinginan, atau kebutuhan akan 
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informasi tidak dapat disediakan oleh sistem tersebut [4]. 
Analisa Sistem juga merupakan landasan konseptual yang 
mempunyai tujuan untuk memperbaiki berbagai fungsi 
didalam sistem yang sedang berjalan agar menjadi lebih 
efisien, mengubah sasaran sistem yang sedang berjalan, 
merancang / mennganti output yang sedang digunakan, untuk 
mencapai tujuan yang sama dengan seperangkat input yang 
lain (biasa jadi lebih sederhana dan lebih interatif) atau 
melakukan beberapa perbaikan serupa. Analisa sistem 
merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan secara berkala 
untuk memastikan sistem masih berjalan dengan baik.  
Metode yang digunakan untuk menganalisa sistem 
menggunakan Cobit framework. Cobit adalah sekumpulan 
dokumentasi best practices untuk IT Governance yang dapat 
membantu auditor, pengguna(user) dan manajemen untuk 
menyetarakan antara gap dan resiko bisnis, kebutuhan kontrol 
dan masalah-masalah teknis TI [6]. Cobit bermanfaat bagi 
auditor karena merupakan teknik yang dapat membantu dalam 
identifikasi IT controls issues. Cobit berguna bagi IT users 
karena memperoleh keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi 
yang dipergunakan [6]. Cobit mempunyai model kematangan 
(maturity models) untuk mengontrol proses-proses TI dengan 
menggunakan metode penilaian (scoring) sehingga suatu 
organisasi dapat menilai proses TI yang dimilikinya dari skala 
nonexistent sampai dengan optimised (dari 0 sampai 5) [7]  
dengan menghitung maturity value masing-masing proses, 
dapat disimpulkan apakah SIMAK UIGM tersebut masih  
berjalan dengan baik atau perlu dilakukan perbaikan 
/pengembangan. 
Universitas Indo Global Mandiri (disingkat UIGM) telah 
menggunakan Simak sejak tahun 1999. Aturan Dikti yang 
mewajibkan melakukan pelaporan kegiatan akademik tiap 
semester, penyimpanan data yang besar dan tata kelolah 
Sistem Informasi yang lebih baik. Tahun 2012 dilakukan 
pengembangan sistem Informasi akademik yang dinamakan 
Simak UIGM. Simak UIGM dibangun untuk memenuhi 
kebutuhan akademik agar berjalan lebih baik. Dengan 
dukungan database yang terorganisir, diharapkan Simak 
UIGM mendukung kegiatan pengolahan data yang lebih 
efektif, baik dalam penyajian data dan pembuatan laporan 
yang dapat memenuhi kebutuhan Universitas. Aplikasi 
tersebut didukung oleh program Visual Delfi dan Mysql 
database. Saat ini Penerapan Simak UIGM berjalan sudah 4 
tahun. Perlu dilakukan evaluasi untuk mengukur 
fungsionalitas dari sistem informasi tersebut. Hasil evaluasi 
ini dapat menyimpulkan kondisi fungsi/proses yang sudah 
berjalan dengan baik dan yang tidak. Kegiatan ini mestinya 
dilakukan secara berkala, agar dapat meminimalisir kerusakan 
sistem yang semakin meluas sehingga kegiatan perawatan 
sistem (maintanence) dapat dilakukan tepat pada waktunya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi penerapan 





2.1 Analisa Sistem 
1) Pengertian Analisa Sistem 
Beberapa pendapat para ahli tentang analisa sistem yaitu 
Analisa sistem dapat diartikan sebagai “suatu proses untuk 
memahami sistem yang ada, dengan menganalisa jabatan dan 
uraian tugas (business users), proses bisnis (business prosess), 
ketentuan atau aturan (business rule), masalah dan mencari 
solusinya (business problem and business soulution), dan 
rencana-rencana perusahaan (business plan)”[8]. Analisa 
sistem adalah “teori sistem umum yang sebagai sebuah 
landasan konseptual yang mempunyai tujuan untuk 
memperbaiki berbagai fungsi didalam sistem yang sedang 
berjalan agar menjadi lebih efisien, mengubah sasaran sistem 
yang sedang berjalan, merancang / menganti output yang 
sdang digunakan, untuk mencapai tujuan yang sama dengan 
seperangkat input yang lain (biasa jadi lebih sederhana dan 
lebih interatif) atau melakukan beberapa perbaikan serupa” 
[4].  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis sitem adalah  
suatu proses sistem yang secara umum digunakan sebagai 
landasan konseptual yang mempunyai tujuan untuk 
memperbaiki berbagai fungsi didalam suatu sistem tertentu. 
2) Tahap-tahap Analisis Sistem 
Tahap analisis sistem merupakan “Tahap yang kritis dan 
sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan 
menyebabkan juga kesalahan di tahap selanjutnya” [4]. 
Didalam tahap analisis sistem terdapat beberapa langkah dasar 
bagi seorang analis sistem, yaitu  
- Identify, yaitu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
masalah. 
- Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 
- Analysis, yaitu melakukan analisa terhadap sistem. 
- Report, yaitu membuat laporan dari hasil analisis yang telah 
dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 
 
3) Fungsi Analisa Sistem 
Fungsi analisa sistem adalah untuk mengidentifikasi masalah–
masalah kebutuhan pemakai (user), menyatakan secara 
spesifik sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi 
mebutuhan pemakai, memilih alternatif–alternatif metode 
pemecahan masalah yang paling tepat, merencanakan dan 
menerapkan rancangan sistemnya. Pada tugas atau fungsi 
terakhir dari analisa sistem menerapkan rencana rancangan 
sistem yang telah disetujui oleh pemakai. 
 
2.2 Framework Cobit  
    Cobit adalah sekumpulan dokumentasi best practices untuk 
IT Governance yang dapat membantu auditor, pengguna 
(user) dan manajemen untuk menjebatani gap antara resiko 
bisnis, kebutuhan kontrol dan masalah-masalah teknis TI. 
Cobit bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik yang 
dapat membantu dalam identifikasi IT controls issues, berguna 
bagi IT users karena untuk memperoleh keyakinan atas 
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kehandalan sistem aplikasi yang dipergunakan, Sedangkan 
para manajer dapat memperoleh manfaat dalam keputusan 
investasi di bidang TI serta infrastrukturnya, menyusun 
strategic IT Plan, menentukan information architecture, dan 
keputusan atas procurement (pengadaan/pembelian) aset.  
Cobit dikeluarkan oleh ITGI dapat diterima secara 
internasional sebagai praktek pengendalian atas informasi, IT 
dan resiko terkait. Cobit digunakan untuk menjalankan 
penentuan atas IT dan meningkatkan pengontrolan IT. Cobit 
didasari oleh analisis dan harmonisasi dari standar TI dan best 
practices yang ada, serta sesuai dengan prinsip governance 
yang diterima secara umum. COBIT berada pada level atas, 
yang dikendalikan oleh kebutuhan bisnis, mencakupi seluruh 
aktifitas TI, dan mengutamakan pada apa yang seharusnya 
dicapai dari pada bagaimana untuk mencapai tatakelola, 
manajemen dan control yang efektif.  
Konsep dari perangkat kerja Cobit adalah pengawasan 
pada TI yang melakukan pendekatan dengan memperhatikan 
informasi yang dibutuhkan untuk mendukung tujuan 
pemerintah atau kebutuhan instansi pemerintahan dan dengan 
memperhatikan informasi yang menjadi hasil dari kombinasi 
penerapan TI yang dikaitkan dengan sumber daya yang 
dibutuhkan yang dapat diatur oleh proses TI. 
Cobit bergerak sebagai integrator dari praktik IT 
governance dan dipertimbangkan kepada petinggi manajemen, 
manajemen TI dan bisnis, para ahli governance, asuransi dan 
keamanan, dan juga para ahli auditor TI dan kontrol. COBIT 
dibentuk agar dapat berjalan berdampingan dengan standar 
dan best practices yang lain . Cobit Framework terdiri atas 4 
domain utama [6] :  
1. Planning and Organisation : Domain ini menitikberatkan 
pada proses perencanaan dan penyelarasan strategi TI 
dengan strategi perusahaan.  
2. Acquisition and Implementation : Domain ini 
menitikberatkan pada proses pemilihan, pengadaaan dan 
penerapan teknologi informasi yang digunakan.  
3. Delivery and Support : Domain ini meniti beratkan pada 
proses pelayanan TI dan dukungan teknisnya.  
4. Monitoring & Evaluation : Domain ini menitikberatkan 
pada proses pengawasan pengelolaan TI pada organisasi.  
 
Domain memiliki beberapa proses. Proses-proses tersebut 
merupakan control pada suatu sistem. Dari proses tersebut 
dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator yang menjadi 
alat ukur untuk pngukuruan sistem. 
2.3  Model Kematangan Cobit (Maturity Model) 
Cobit mempunyai model kematangan (Maturity model) 
untuk mengontrol proses-proses TI dengan menggunakan 
metode penilaian (scoring) sehingga suatu organisasi dapat 
menilai proses TI yang dimilikinya dari skala nonexistent  
sampai dengan optimised (dari 0 sampai 5). 
Menurut ketentuan dalam ISAC Foundation tahun 2007 
[9], pemetaan status kematangan proses teknologi informasi 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Skala 0 : Tidak ada Proses (Non-Existent);  
Sama sekali tidak ada proses IT yang diidentifikasi. 
Perusahaan belum menyadari adanya isu yang harus 
dibahas. 
2. Skala 1 : Inisialisasi (Initial / ad Hoc); 
Perusahaan sudah mulai mengenali proses teknologi 
informasi diperusahaannya, belum ada standarisasi, 
dilakukan secara individual, dan tidak terorganisasi.  
3. Skala 2 : Dapat berulang (Repeatable);  
Perusahaan sudah mulai memilliki prosedur dalam proses 
teknologi informasi tetapi tidak ada pelatihan dan 
komunikasi formal tentang prosedur standar tersebut. 
Tanggung jawab terhadap proses tersebut masih 
dibebankan pada individu dan tingkat ketergantungan pada 
kemampuan individu sangat besar sehingga terjadi 
kesalahan. 
4. Skala 3 : Ditetapkan Proses (Defined Process);  
Prosedur di perusahaan sudah distandarisasi, 
terdokumentasi, dan dikomunikasikan melalui pelatihan 
tetapi implementasi masih tergantung pada individu 
apakah mau mengikuti prosedur tersebut atau tidak. 
Prosedur yang dibuat tersebut tidak rumit, hanya 
merupakan formalisasi kegiatan yang sudah ada.  
5. Skala 4 : Sudah dikelolah dan terukur (Managed and 
Measurable);  
Perusahaan dapat mengukur dan memonitor prosedur yang 
ada sehingga mudah ditanggulangi jika terjadi 
penyimpangan. Proses yang ada sudah berjalan dengan 
baik dan konstan. Otomasi dan perangkat teknologi 
informasi yang digunakan terbatas. 
6. Skala 5 : Optimal (Optimized) 
Proses yang ada sudah mencapai best practice melalui 
proses perbaikan yang terus menerus. Teknologi informasi 
sudah digunakan terintegrasi untuk otomatisasi proses 
kerja dalam perusahaan, meningkatkan kualitas, 
efektivitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap 
perusahaan. 
 
Rinci skala kematangan dapat dilihat pada table dibawah 
ini : 




0 – 0,50 0 - Tidak ada Proses 
0,51 – 1,50 1 -  Inisialisasi 
1,51 – 2,50 2 -  Dapat berulang 
2,51 – 3,50 3 -  Ditetapkan Proses 
3,51 – 4,50 4 -  Sudah dikelolah dan terukur 
4,51 – 5,00 5 -  Optimal  
 
Data dari kuesioner yang disebar dikumpulkan dalam tabulasi 
data. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan mengunakan 
Maturity Model. Untuk menentukan (Total Maturity Level) 
setiap proses, dihitung beberapa nilai yaitu 1-Total Nilai 
Kepatuhan pada Tingkat Kematangan (Total Statements 
compliance Value), 2-Menghitung Nilai Kepatuhan pada 
tingkat Kematangan (Maturity level compliance value), 3-
Menghitung Faktor Kepatuhan Normalisasi (Normalized  
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compliance values) dan 4-Menghitung Tingkat Kematangan 
(Computation of the Summary Maturity Level) 
Hasil akhir dari Penilaian Model kematangan ini adalah nilai 
kematangan untuk tiap proses IT . Nilai kematangan (Maturity 
level) menunjukkan tingkat keberhasilan suatu proses pada 
organisasi. Gap yang dihasilkan dari nilai kematangan akan 
menjadi tantangan pimpinan untuk mengelola organisasinya 
untuk menuju tingkat yang lebih baik (mencapai optimize).   
III. METODOLOGI 
Berikut disajikan kerangka pikir yang merupakan tahapan 
peneliti dalam menyelesaikan penelitian.  
 
Gbr 1. Kerangka Penelitian 
IV. PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi Masalah 
  Kegiatan penelitian dimulai dengan mengidentifikasikan 
masalah penting (esensial), hangat (aktual) dan mendesak 
(krusial) yang dihadapi saat ini serta paling banyak arti atau 
kegunaanya bila masalah tersebut diteliti. Pada kegiatan 
penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah penelitiingin 
mengukur sejauh mana penerapan Simak UIGM tersebut 
sudah memenuhi kebutuhan organisasi, dan keberlanjutan dari 
sistem tersebut. 
 
3.2 Analisa Sistem Informasi Akademik (SIMAK) UIGM 
1) Analisa Proses 
Dalam aplikasi Simak UIGM terdapat beberapa proses yang 
tersedia mencakup proses input dan cetak. Proses-proses 
tersebut  dikelompokan berdasarkan kegiatannya yaitu 
1. Login 
2. Pengolahan data Mahasiwa baru, terdiri dari beberapa 
proses, yaitu Entry data Mahasiswa baru, Cetak Data 
Mahasiswa, Cetak daftar asal sekolah, Cetak asal daerah, 
Cetak daftar agama Mahasiswa. 
3. Pengolahan data dosen dan mahasiswa, terdiri dari 
beberapa proses, yaitu Entry data dosen mengajar, Entry 
tabah data mahasiswa, Daftar Induk mahasiswa, 
Pemeliharaan data Dosen mengajar, Data transisi, Cetak 
data dosen pengajar, Cetak data kurikulum, Cetak 
mahasiswa Aktif, Tampilan data Mahasiswa, Tampilan 
data dosen mengajar, Print out daftar Kurikulum, 
Kurikulum, Print out Rekap data dosen pengajar, Print out 
Daftar induk Mahasiswa 
4. Pengolahan data pengajaran, terdiri dari  
Mahasswa (FRS), Entry Otomatisasi KRS Paket, Cetak 
jadwal Kuliah mahasiswa, Cetak daftar perkuliahan 
mahasiswa, Cetak kartu rencana studi (KRS), Cetak jadwal 
mengajar, Print out KRS, Print out jadwal kuliah 
mahasiswa, Print out daftar perkuliahan siswa, Print out 
daftar dosen mengajar, Print out berita acara pengajaran. 
5. Pengolahan kegiatan UAS, terdiri dari beberapa proses, 
yaitu  Cetak KPU, Cetak absensi ujian, Print out kartu 
peserta ujian (KPU) 
6. Pengolahan nilai terdiri dari beberapa proses, yaitu Entry 
daftar nilai Mahasiswa per Prodi, Entry nilai per 
Matakuliah, Entry nilai per Mahasiswa, Pemeliharaan data 
nilai mahasiswa, Pemeliharaan data nilai mahasiswa 
semeter lalu, Cetak KHS, Rekap IPS dan IPK per 
semester, Cetak daftar kumpulan nilai, Cetak 
pengumuman nilai, Cetak history nilai per semester, Print 
out KHS, Print out Daftar kumpulan Nilai Histori, Print 
out Daftar nilai Mahasiswa, Print out Peserta dan Formulir 
Nilai, Print out Daftar nilai Mahasiswa 
7. Pengolahan Judul Skripsi dan PKL, terdiri dari beberapa 
proses, yaitu Entry judul Skripsi, Entry judul PKL 
8. Pengolahan transfer nilai, terdiri dari beberapa proses, 
yaitu Transfer perbaikan IPK dan IPS semester lalu, 
Transfer nilai hasil studi, Transfer nilai per nim. 
9. Pengolahan data transkrip, terdiri dari beberapa proses, 
yaitu Cetak  transkrip, Cetak  transkrip, Print out Daftar 
Kumpulan Nilai, Print out Transkrip Akademik, Berita 
Acara perbaikan 
 
Berikut adalah beberapa tampilan dari layar aplikasi Simak 
UIGM : 
1. Login 




2. Entry data Mahasiswa 
Gbr 3. Entry data Mahasiswa Baru 
 
3. Entri Dosen Mengajar 
Gbr 4. Entry data Dose Mengajar 
2) Analisa  perangkat keras dan perangkat lunak  
Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Perangakat keras : 
1. Komputer  : Desktop  
2. Processor  : Intel Atom 1,66 Ghz 
3. Hardisk  : 500 GB 
4. RAM : 2 GB 
5. Printer  : Epson LX-300 dan Brother 
6. OS Server : Window XP 2003 – Wamp Server 
7. RAM server : 300 Ghz    
Peranglat lunak : 
1. Software depvelopment : Visual Delphi 6.0 
2. Operating system : Window Server 
3. Software database : MySql 
 
3) Menentukan Desain dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah evaluasi (evaluation Research). 
Penelitian Evaluatif merupakan suatu desain atau prosedur 
evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisa data secara 
sistematis untuk menentukan nilai atau manfaat suatu praktik 
dalam teknologi informasi. Penelitian ini dapat menilai suatu 
kegiatan dalam satuan unit apakah suatu kegiatan, program 
atau pekerjaan memberikan manfaat yang diharapkan. 
Penelitian evaluasi bersifat komprehensif membutuhkan data 
kuantitatif dan kualitatif dari beberapa studi terkait yang 
dilaksanakan dalam berbagai tahapan kegiatan 
 
4) Kerangka Kerja dan Proses Kerja CobIT 
Instrumen pengumpulan data dibuat berdasarkan  proses  yang 
terdapat pada Domain Cobit. Untuk mengevaluasi penerapan 
SIMAK menggunakan domain Pengiriman dan Dukungan 
(Delivery & Support) dengan 10 (sepuluh)  proses [6]. Tabel 
II merupakan proses pada framework Cobit yang  menjadi 
indikator  ukur. 
 
Tabel II. Kerangka kerja dan proses kerja CobIT. 
Kerangka Kerja dan Proses Cobit /(Framework  and Proses of 
Cobit 
Perencanaan dan Organisasi (Planning & Organisation) 
PO6 
 
Mengkomunikasikan Tujuan dan arah manajemen  
(Planning & Organisation) 
PO7 Mengelolah sumber daya manusia  (Manage human resources) 
PO9 Mengkaji Resiko (Assesess risks) 
Pengiriman dan Dukungan (Delivery & Support) 
DS1 Menentukan dan mengelolah tingkat layanan (Define and manage service levels)                                                         
DS3 Mengelolah performa dan kapasitas  (Manage performance and capacity)                                                
DS4 Meyakinkan keberlanjutan system  (Ensure continuous service) 
DS5 Memastikan keamanan sistem  (Ensure systems security) 
DS1
0 
Mengelolah masalah   (Manage problems and 
incidents)                             
DS1
2 Mengelolah Fasilitas  (Manage facility) 
DS1
3 Mengelolah Operasi (Manage operations) 
 
3.3 Menyusun Instrumen dan mengumpulkan data. 
Kegiatan pengumpulan data didahului dengan penentuan 
teknik, penyusunan dan pengujian instrumen, serta 
pengumpulan data yang akan digunakan.  
 
1) Tujuan penyusunan Intrumen  
Penyusunan instrumen dilakukan bertujuan untuk : 
a. Valildasi dan Reabilitas instrumen 
Berdasarkan tabel II, dirumusakan indikator dari setiap 
proses. Selanjutnya indikator tersebut dikembangkan 
dalam bentuk instrumen. Instrumen tersebut tidak dapat 
langsung dijadikan alat ukur. Harus dilakukan uji validitas 
dan reabilitas untuk masing-masing aitem instrumen. 
Dalam penelitian ini uji validitas dan reabilitas 
menggunakan SPSS, dengan menghitung Corrected Item-
Total Correlation. Hanya aitem yang bernilai valid yang 




b. Kuesioner Penilaian SIMAK  
Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas, maka dari 40 
aitem instrumen, aitem yang valid hanya 30 aitem. 
Sehingga kuesioner yang menajdi alat ukur adalah 30 
aitem. 
 
2) Skala pengukuran 
Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala interval 
dengan menggunakan tipe skala sikap yaitu skala likert. 
Tingkatan Skala likert adalah 1-Sangat tidak setuju, 2-kurang  
setuju, 3-Setuju, 4-Sangat setuju. Skala likert selanjutnya 
dikonversi berdasarkan nilai tingkat kepatuhan (compliance 
level numeric value). Adapun ketentuan nilai kepatuhan 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel III. Nilai Tingkat Kepatuhan 
Tingkat persetujuan  
terhadap pernyataan  






Sangat tidak setuju 1 0 
Kurang setuju 2 0.33 
Setuju 3 0.66 
Sangat setuju 4 1 
Sumber. Control Object Cobit versi 4.1 
 
3) Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah wawancara dan kuesioner. 
Wawancara dilakukan pada Ka.Baa UIGM sedangkan 
kuesioner diberikan kepada dosen, pegawai dan Mahasiswa. 
Berikut adalah karakteristik dari responden  : 
Tabel IV.  Karakteristik responden 
Jurusan Jumlah Responden Persentase 
Dosen 2 20% 
Pegawai BAAK 2 20% 
Mahasiswa 6 60% 
Jumlah 10  
 
4) Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah dengan 
menggunakan Maturity Model. Setiap proses diberikan tingkat 
kepentingan. Selanjutnya dilakukan proses perhitungan  
maturity value dengan  menghitung beberapa nilai yaitu  
1. Total Nilai kematangan dari pernyataan (Total Statements 
Compliance Value). 
Jawaban dari responden dikonversi berdasarkan tabel III. 
Nilai kematangan (Compliance Value). Kemudian nilai-
nilai tersebut di jumlahkan sehingga diperoleh Total 
Statements Compliance Value. Berikut adalah contoh 












1 L3 2 L2 3 L1 
1 3 0,66 1 0,00 3 0,66 
2 3 0,66 3 0,66 3 0,66 
3 4 1,00 3 0,66 2 0,33 
4 4 1,00 3 0,66 3 0,66 
5 3 0,66 3 0,66 3 0,66 
6 2 0,33 2 0,33 2 0,33 
7 3 0,66 3 0,66 3 0,66 
8 3 0,66 2 0,33 3 0,66 
9 3 0,66 1 0,00 3 0,66 
10 2 0,33 2 0,33 3 0,66 
       
2. Menghitung nilai ketergantungan pada level kematangan 
(maturity level compliance value).  
 Total nilai kematangan (compliance value) digunakan 
untuk menghitung Nilai  ketergantungan untuk suatu 
proses pada framework Cobit. Seluruh kuesioner diberi 
nilai tingkat kematangan  dari L1-L5. Pemberian nilai  ini 
berdasarkan keputusan auditor menentukan tingkat 
kepentingan pada kuesioner. Rumus dari  ketergantungan 
pada level kematangan adalah sebagai berikut : 
 
Perhitungan Maturiy level compliance value  yaitu 
 
D = B / C ....................................................................     (7) 
 
Dimana : 
D = Maturity level compliance value. 
B = Sum of statemens statemens compliance values. 
C = Number of maturity level statements. 
 
Tabel VI. Total nilai kematangan 
Procces PO6 
Num. Quesioner 1 2 3 
Level of Statemen L1 L2 L3 
Sum of Statements 
Compliance Values 6,62 4,29 5,94 
 
3. Menghitung nilai normal kematangan (Normalized  
compliance values).  
 Nilai tidak normal kematangan merupakan nilai 
ketergantungan pada level kematangan (maturity level 
compliance value). Nilai normal kematangan diperoleh 
dari pembagian Not Normalized  compliance values  
dengan sum  Not Normalized  compliance values. 
Perhitungan Normalized compliance value yaitu 
  
 E = D / Sum (D) .........................................................     (7) 
 
Dimana  
E = Normalized compliance value 
D = Not normalized complience values 
Untuk semua proses,  ∑ Normalized compliance value  
D-6 
  



















(B) (C) (D) 
1 6,62 10 0,662 
2 4,29 10 0,429 
3 5,94 10 0,594 
 
4. Menghitung tingkat kepatuhan (Computation of the 
Summary Maturity Level). 
 Nilai ini merupakan nilai maturiti (maturity value). 
Perhitungan ini merupakan nilai akhir dari penentuan 
tingkat kepentingan, rumus Menghitung tingkat kepatuhan 
adalah sebagai berikut : 
    
  F = E x Level ............................................................     (7) 
 
Dimana : 
F = Contribution 
E = Normalized Compliance Values 
 
Telah diterangkan sebelumnya bahwa nilai kematangan 
untuk suatu proses TI berkisar antara 1 - 5, tetapi tidak  
seluruh proses TI memiliki nilai kematangan yang baik, Ini 
tergantung dari hasil penilaian responden. Hasil akhir dari 
assessment maturity model ini adalah nilai kematangan 
untuk tiap-tiap proses TI. Perhitungan ini berlaku untuk 
seluruh proses. 
 







1 0,662 0,393 
2 0,429 0,255 
3 0,594 0,353 
Sum 1,685 1,000 
  
3.4 Menganalisa dan Menyajikan Hasil. 
     Analisa data menjelaskan teknik dan langkah yang 
ditempuh dalam mengelola dan menganalisa data. Hasil 
perhitungan dari maturity model menghasilkan maturity value. 
Maturity value merupakan nilai pencapaian untuk masing-
masing proses. 
 
Tabel IX Maturity value untuk masing-masing proses 
Cobit Process Maturity Maturity Level 
PO6. Mengkomunikasikan 
Tujuan dan arah manajemen 1,960 
Repeatable But 
Intuitive  
PO7. Mengelolah sumber daya 
manusia  2,089 
Repeatable But 
Intuitive  
PO9. Mengkaji Resiko  2,018 Repeatable But Intuitive  
DS1. Menentukan dan 
mengelolah tingkat layanan                                                         2,018 
Repeatable But 
Intuitive  
DS3. Mengelolah performa dan 




keberlanjutan system   2,154 
Repeatable But 
Intuitive  
DS5. Memastikan keamanan 
sistem   2,030 
Repeatable But 
Intuitive  
DS10.Mengelolah masalah                         2,022 Repeatable But Intuitive  
DS12. Mengelolah Fasilitas   2,029 Repeatable But Intuitive  
DS13. Mengelolah Operasi  2,060 Repeatable But Intuitive  
Avarage 2,035 Repeatable But Intuitive  
3.5 Diagram Kematangan proses TI  
     Bila di petakan ke dalam diagram maka hasil tingkat 
kematangan Proses penerapan dapat disajikan pada Gambar 5. 
Gambar tersebut terlihat bahwa sangat fluktuatif tingkat 
kematangan untuk tiap proses TI. Tingkat kematangan proses 
TI yang mendekati nilai 2.5 dalam skala COBIT Framework 
akan menunjukkan bahwa proses Perencanaan dan Organisasi 
dan Pengantaran dan Dukungan terlaksana saat ini di UIGM 
belum mencapai standar.  
 
Gbr 5.  Diagram Kematangan proses TI 
 
V. KESIMPULAN 
Dari hasil analisa data melalui koesioner, wawancara dan 
observasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menghasilkan 
maturity value 2.035. Nilai terletak dibawah nilai normal yaitu 
3.00. Nilai tersebut berada pada level repeatable but intuitive. 
Ini berarti bahwa  SIMAK  yang digunakan saat, tidak 
menunjang kegiatan pengolahan data akademik secara 





Saran peneliti untuk pengembangan selanjutnya adalah 
1. Bila dilakukan Pengembangan SIMAK UIGM  dengan 
menggunakan konsultan IT, sebaiknya melibatkan staf 
BAAK sebagai nara sumber untuk memberikan masukkan 
atas kebutuhan informasi akademik UIGM. 
2. Pengembangan SIMAK harus memperhatikan kebutuhan 
informasi dari pihak eksternal (DIKTI).  
3. Menyediakan kebutuhan inftrastruktur, hardware, 
software, braniware yang mendukung pelaksanaan 
SIMAK secara optimal. 
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